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BAB V PENUTUP 

A. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penciptaan karya fotografi dokumenter terhadap sosok 

Setyaji Dewanto dengan pendekatan teori big five personality traits dapat 

disimpulkan bahwa penciptaan karya ini berhasil menampilkan sifat dan karakter 

Setyaji Dewanto sebagai seorang seniman, ayah, sosial dan individu. Lima dimensi 

kepribadian yang disebut OCEAN yaitu Openness to Experience, 

Conscientiousness, Extraversion, Agreeableness, dan Neuroticism dapat 

diterjemahkan ke dalam bentuk visual yang komunikatif dan naratif. Dengan 

menampilkan momen-momen keseharian, interaksi sosial, kerja kreatif, hingga 

ruang pribadi subjek yang ditangkap secara natural dan tidak direkayasa berupaya 

sejalan dengan prinsip dasar fotografi dokumenter. Keberhasilan ini terlihat dari 

kedekatan personal dan hubungan emosional yang telah terbangun antara fotografer 

dengan subjek selama proses penciptaan karya berlangsung. Penggunaan teori big 

five personality traits sebagai landasan penciptaan karya juga terbukti mampu 

memperluas sudut pandang dokumenter, tidak hanya sebagai rekaman peristiwa 

tetapi juga sebagai medium untuk melihat kepribadian manusia melalui bahasa 

visual. Selain itu karya ini memperlihatkan bahwa dokumentasi terhadap sosok 

yang dekat secara personal justru sangat sulit karena adanya ketidak netral-an dari 

segi perasaan dan sudut pandang untuk melihat subjek yang sudah tercipta sebelum 

proses penciptaan berlangsung. 
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B. SARAN 

 Berdasarkan proses dan hasil penciptaan karya ini terdapat beberapa saran 

yang bisa dibagikan, dari segi penggunaan teori dan juga pengalaman yang terjadi 

ketika melakukan penciptaan karya fotografi dokumenter ini. Penggunaan teori 

psikologi kepribadian big five personality traits dalam karya fotografi dokumenter 

ini, dapat terus dikembangkan sebagai metode yang mampu memperkuat struktur 

naratif dan makna visual dalam penciptaan karya dengan melihat gestur dan 

ekspresi. 

 Bagi pengkarya lainnya, penting untuk membangun hubungan yang erat dan 

berkelanjutan dengan subjek, terlebih jika subjek memiliki kedekatan personal 

dengan pengkarya, karena hal ini penting untuk meningkatkan kedalaman dan 

kejujuran dalam hasil akhir karya. Ketika dalam proses penciptaan yang mengusung 

orang terdekat sebagai subjek utama, disarankan untuk bisa mengolah pemikiran 

pribadi terlebih dahulu. Jika pemikiran sebagai pengkarya masih menggunakan 

sudut pandang yang sama sebagai orang yang dekat secara personal, akan sulit 

untuk menemukan sisi menarik dari subjek. 

 Banyak momen-momen dan hal menarik yang terlewat dalam penciptaan 

karya ini, hal itu bisa terjadi karena awalnya pengkarya masih menggunakan sudut 

pandang orang yang dekat dengan subjek. Untuk akhirnya dapat lepas dari kesulitan 

yang terjadi, yang perlu dilakukan adalah mengajak orang lain dalam proses 

pemotretan sebagai komentator yang memberi masukan, dengan tidak adanya 

kedekatan secara personal dengan subjek seharusnya dapat melihat subjek dengan 

sudut pandang netral sebagai orang baru. Masukan dari orang ketiga inilah yang 
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kemudian di observasi lebih lanjut untuk kemudian dijadikan pertimbangan hal itu 

penting atau tidak. 
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